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STATUS KESEHATAN DAN PERTUMBUHAN TANAMAN JABON 

(Anthocephalus cadamba Miq.) DI WILAYAH HUTAN RAKYAT 

KABUPATEN TEMANGGUNG 

 

INTISARI 

Jabon (Anthocephalus cadamba Miq.) merupakan salah satu jenis tanaman 

berkayu yang digunakan sebagai bahan baku industry perkayuan di Indonesia. 

Sebagai tanaman yang biasanya ditanaam secara homogen/monokultur, jabon 

sangat rentan terhadap serangan hama dan penyakit yang dapat merusak bagian 

jabon mulai ujung akar hingga ujung tanaman jabon. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui status kesehatan hutan rakyat pohon jabon di wilayah 

Temanggung serta untuk mengetahui presentase tanaman yang rusak dan 

mengetahui tingkat keparahan tanaman jabon yang terserang gangguan/kerusakan. 

Penelitian ini dilaksanakan di hutan rakyat di Kabupaten Temanggung yang 

unit sampelnya tersebar di 3 lokasi penelitian yang berada di desa Gentan, Desa 

Pendowo, dan Desa Danurejo. Metode penelitian yang digunakan yaitu sensus 

untuk mengetahui secara keseluruhan kondisi kesehatan pohon dan melakukan 

pengamatan langsung di lapangan. Parameter yang diamati berupa indikator 

kesehatan pohon yaitu kematian pohon, lokasi dan tipe kerusakan sehingga dapat 

mengetahui presentase dan tingkat keparahan pada pohon jabon.  

Tanaman dengan umur 1 tahun dengan jarak tanam 1,5 x 1,5meter dengan 

pola tanam tumpangsari (jabon, ketela pohon, cabai, kapulaga) memiliki tingkat 

serangan hama dan penyakit paling sedikit. Hal ini terjadi di desa danurejo dengan 

presentase kerusakan 50% presentase keparahan 3,04% kategori sangat berat 

dengan rerata pertumbuhan tinggi 0,9m dan diameter 2cm dengan penyebab 

serangan yaitu dulat daun. sehingga menyebabkan lahan yang berada di Desa 

Danurejo memiliki tingkat pertumbuhan tanaman jabon yang lebih baik 

dibandingkan lahan yang berada di Desa Gentan dan Desa Pendowo dengan 

polatanam Tumpangsari. 
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